BAB 8

KESIMPULAN

8.1 Dinamika Relasi Makna-Bentuk Inkulturasi Arsitektur Gereja

Latar belakang dari penelitian ini adalah adanya fenomena inkulturasi yang
menyebabkan terjadinya perubahan bentuk arsitektur gereja Katolik, dari bentuk
dengan langgam arsitektur Gotik menuju ke bentuk dengan langgam yang
bernafaskan arsitektur setempat. Pengkajian inkulturasi bentuk arsitektur gereja
Katolik sejalan dengan usaha mengatasi dampak globalisasi melalui
pengembangan potensi arsitektur setempat, khususnya berkaitan dengan desain
kekinian arsitektur gereja Katolik. Arah perkembangan bentuk inkulturasi
arsitektur gereja menimbulkan kerisauan bahwa bentuk inkulturasi arsitektur
gereja dapat mengakibatkan terjadinya perubahan makna arsitektur gereja sebagai
arsitektur sakral, atau unsur arsitektur setempat hanya menjadi tempelan pada
arsitektur gereja, sehingga gereja kehilangan makna sebagai arsitektur sakral.
Untuk menjawab kerisauan ini, belum ditemukan adanya ‘“alat-baca” yang dapat
digunakan untuk mengungkap relasi antara makna bentuk inkulturasi dengan
bentuk inkulturasi arsitektur gereja.

Penelitian ini bertujuan menngungkap seluruh relasi yang ada antara
makna bentuk inkulturasi dengan bentuk inkulturasi arsitektur gereja Katolik,
dengan tesa kerja yang digunakan adalah bahwa secara kontekstual diduga
terdapat relasi yang dinamis antara makna dengan bentuk inkulturasi arsitektur

gereja Katolik.
375
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Melalui kajian teoritis dan empiris pada tiga objek studi, terbukti bahwa terdapat
relasi yang sangat dinamis antara makna bentuk inkulturasi dengan bentuk
inkulturasi arsitektur gereja dalam konteks sakralitas Katolik. Terindikasi adanya
susunan yang berjenjang, dari lingkup universal, komunal hingga individual
dengan struktur inti yang selalu ada dalam setiap jenjang.

Pada setiap jenjang relasi makna-bentuk inkulturasi arsitektur gereja,
selalu melibatkan elemen-elemen non arsitektur, seperti ritus liturgi, kehadiran
umat, perlengkapan liturgi dan objek koleksi.

Hasil analisis pada ketiga objek studi juga memberikan gambaran tentang
bentuk relasi dalam proses berarsitektur, antara pemaknaan oleh perancangnya
dalam tataran idealistic/konseptual, dengan pemaknaan oleh mereka yang
berinteraksi/ mengalami arsitektur tersebut dalam tataran materialistik/perseptual.

Identifikasi relasi antara makna dan bentuk inkulturasi arsitektur gereja
dapat dilakukan dengan menggunakan “alat-baca” yang dibangun dari elaborasi
pendekatan semiotika Greimas. Program narasi yang digunakan dalam “alat-baca’
ini dapat mengungkapkan kembali apa yang telah direncanakan, apa yang dialami
dalam berarsitektur, mengungkap nilai-nilai dan makna dari setiap tanda yang ada
dalam bentuk inkulturasi arsitektur gereja Katolik, baik yang berkaitan dengan
misi dan hakekat (G)ereja Katolik dan berbagai aspek dalam ritus liturgi, maupun
yang berkaitan dengan aspek dalam kebudayaan setempat/ kebudayaan Jawa.

Hasil analisis setiap program narasi objek studi yang merupakan
manifestasi dari struktur-dalam bentuk inkulturasi arsitektur gereja Katolik,
menunjukkan dapat terungkapnya peran setiap bagian arsitektur gereja secara

spesifik dalam proses pemaknaan di berbagai tingkatan, serta dapat pula
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mengungkapkan apa yang menjadi alasan di balik penggunaan bentuk-bentuk
inkulturasi arsitektur tersebut.

Program narasi dan bujur sangkar semiotika dalam metode identifikasi/
“alat baca” ini dapat memperbesar rentang oposisi nilai-nilai semantik dalam
sebuah relasi makna-bentuk, sehingga bisa mengungkap nilai-nilai yang selama

ini mungkin tersembunyi atau belum terungkap.

8.2 Potensi Nilai Transendental Arsitektur Tradisional Jawa

Hasil analisis pada ketiga objek studi menunjukkan bahwa tidak semua elemen
gugus ekspresi bentuk inkulturasi arsitektur gereja berperan sebagai elemen
pendukung dalam mengkomunikasikan pesan pada setiap tingkatan. Demikian
pula dominasi pengaruh arsitektur tradisional Jawa sebagai arsitektur rujukan
terhadap gugus ekspresi arsitektur pada ketiga objek studi tidaklah sama. Gugus
ekspresi gereja Ganjuran didominasi oleh elemen bentuk yang sama dengan
elemen dari arsitektur rujukan, sedangkan elemen-elemen gugus ekspresi gereja
Pugeran merupakan modifikasi dari elemen arsitektur tradisional Jawa. Bangunan
gereja Marganingsih terbagi dua, sebagian sama dengan arsitektur tradisional
Jawa dan sebagian lainnya tidak berasal dari arsitektur rujukan.

Namun, hasil analisis relasi makna dan bentuk inkulturasi ketiga objek
studi menunjukkan bahwa terdapat kesamaan peran aktansial dari elemen-elemen
gugus ekspresi yang mengacu pada arsitektur rujukan tersebut dalam konteks

sakralitas Katolik.
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Pada tingkat permukaan, elemen-elemen figuratif yang berperan dalam
pembentukan makna referensial bukan merupakan bagian dari gugus ekspresi
arsitektur tradisional Jawa, melainkan dari era arsitektur Gotik di Eropa.
Selanjutnya dalam lingkup komunal dimensi topologis dan dimensi plastis yang
mengacu pada arsitektur tradisional Jawa berperan dalam pembentukan makna
simbolik dan kesakralan Katolik.

Konsep arsitektur tradisional Jawa bukanlah konsep bangunan tunggal;
rumah yang utuh adalah halaman dengan sekelompok unit bangunan dalam fungsi
yang berbeda-beda. Tatanan rumah tradisional Jawa yang disusun menurut
pengaturan linier dan sentripetal.

Pengorganisasian linier horisontal nampak pada dominasi aksis linier/
memanjang rumah yang mencapai klimaksnya pada senthong tengah. Pada
arsitektur gereja, pengorganisasian linier ini dapat membentuk lintasan prosesi
sakral yang dimulai dari “pintu masuk” kompleks gereja hingga mencapai
puncaknya di area altar di panti-imam. Sub dimensi topologis dan plastis yang
berperan mengantar secara sekuensial dari ruang non sakral menuju puncak sakral
yang berada dalam posisi elevasi tertinggi, ruang terjauh dari arah kedatangan,

ruang eksklusif dengan kualitas privasi tertinggi adalah:

batas lahan, memperjelas batas ruang sakral dan non sakral;

hirarki posisi vertikal pada aksis linier simetri,

hirarki skala ruang dan posisi ruang dalam aksis linier simetri,

hirarki kualitas cahaya alami dalam ruang,
Sentripetalitas prinsip mancalima pada zona sakaguru ruang pendopo, yang dalam

arsitektur Jawa dimaknai sebagai gambaran otoritas personal pemilik rumah untuk
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mengumpulkan tamu dan memimpin pertemuan; dalam gereja Katolik, ruang
panti-umat menjadi ruang yang mengumpulkan umat dari berbagai tempat untuk
bersatu menjadi satu anggota tubuh Kristus, dan bersama mengikuti liturgi.
Bagaimana peran ornamen dalam permainan bentuk dan warna dalam
arsitektur Jawa, yang dikenal masyarakat umum sebagai bagian dari arsitektur
Jawa, atau bahkan dianggap menjadi ciri identitas arsitektur Jawa, dalam
pembentukan ruang sakral dalam bentuk inkulturasi arsitektur gereja Katolik?
Sakral terkait dengan sang llahi dan kekuatan kuasaNya, dihayati oleh
insan religius sebagai menunjukkan “pusat eksistensi keberadaan” dan tujuan
hidup manusia. Menampilkan sisi penting dan sekaligus juga sisi misterius dari
kebenaran llahi dan hidup manusia, adalah saat seseorang terlibat total dan
menenggelamkan diri di dalamnya dengan perasaan, imajinasi dan pikiran.
Ornamen yang tampil dengan mutu seni yang tinggi akan berperan efektif
menampilkan daya rangsang bagi imajinasi, perasaan dan pikiran kuat. Bagi
masyarakat Jawa, “agamaku kang aran agama rasa”, sehingga “rasa” menjadi
salah satu kunci untuk memahami jiwa raga. Dengan demikian ornamen dari
kebudayaan Jawa tidak secara langsung berperan dalam pembentukan kesakralan
Katolik, akan tetapi dalam bentuknya yang bermutu tinggi, dapat mendukung

terbentuknya suasana untuk menuju ke suasana sakral.
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8.3

8.3.

Kontribusi Penelitian

1 Kontribusi bagi ilmu-pengetahuan arsitektur

a. Secara metodologis

Penelitian ini menghasilkan sebuah instrumen atau ‘“alat baca” untuk
mengidentifikasi relasi antara bentuk inkulturasi arsitektur dengan makna
bentuk inkulturasi tersebut. Alat baca ini juga dapat digunakan untuk
mengidentifikasi relasi makna-bentuk arsitektur dengan karakter objek studi
sejenis, seperti misalnya pada objek studi gereja-gereja Katolik di daerah luar
Jawa, di mana inkulturasi berkembang subur seperti di daerah Sumatera dan
Nusa Tenggara Timur. Tentu dalam hal ini diperlukan elaborasi teori
arsitektur setempat, sehingga melalui alat baca ini juga dapat dilakukan
pendalaman potensi arsitektur tradisional setempat dalam pengembangan
bentuk inkulturasi arsitektur.

Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan,
pengembangan “alat-baca” semiotik yang spesifik untuk relasi makna-bentuk
arsitektur dalam konteks sakralitas bangunan ibadah, baik bangunan ibadah
berupa gereja non Katolik ataupun bangunan ibadah dari agama atau
kepercayaan lain. Pengembangan “alat-baca” ini dapat mengisi
perbendaharaan kajian semiotik dalam arsitektur dengan teori baru tentang
semiotika sakralitas.

Secara substantif bagi proses perancangan arsitektur gereja
Penelitian ini menghasilkan sebuah model yang menggambarkan dinamika
struktur relasi fungsi-bentuk-makna arsitektur dalam berbagai lingkup dan

tingkatan. Hasil penelitian empirik di 3 objek studi menghasilkan deskripsi
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relasi makna dan bentuk inkulturasi arsitektur gereja Katolik dalam
membangun makna transcendental secara utuh; mengidentifikasi peran
elemen-elemen gugus ekspresi arsitektur gereja yang mengacu pada arsitektur
tradisional Jawa.

Hasil penelitian berupa ‘“alat-baca” dan struktur relasi fungsi-bentuk-
makna ini dapat digunakan untuk pengembangan upaya teoritisasi proses
perancangan arsitektur gereja. Sebagai perancang setiap arsitek diharapkan
tidak hanya mempertimbangkan makna konseptual berdasarkan pengetahuan
teknis arsitekturalnya saja, akan tetapi ia juga menjadi seorang pengguna
dengan mempertimbangkan makna perseptualnya. Upaya teoritisasi proses
perancangan yang melibatkan gugus ekspresi maupun gugus isi dalam semua
tingkatan makna, agar arsitek/ perancang dapat menemukan isomorph bagi
keberhasilan desainnya, menjembatani kesenjangan perseptual dengan
pengguna karyanya.

Penelitian ini juga menghasilkan pemahaman tentang potensi arsitektur
tradisional Jawa dalam pembentukan makna transendental bentuk inkulturasi
arsitektur gereja Katolik. Pemahaman ini dapat menjadi masukan bagi
pengembangan arsitektur setempat, khususnya mengenai potensi yang dimiliki
arsitektur tradisional Jawa dalam membentuk makna transcendental bagi
bangunan peribadatan lain; membuka kemungkinan pengembangan arsitektur
tradisional Jawa, serta menginterpretasikan kembali bentuk arsitektur

tradisional Jawa dalam kehidupan masa kini.
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8.3.

a.

8.4

Pen

diel

2 Kontribusi bagi institusi (G)ereja Katolik dan Umat Katolik

Pemahaman inkulturasi

Hasil penelitian ini dapat memperkaya pemahaman tentang prinsip inkulturasi,
yang selama ini lebih banyak dikaji dalam bidang liturgi dan seni liturgi.
Paparan dalam penelitian ini menunjukkan bagaimana penerapan prinsip
inkulturasi pada rancangan arsitektur gereja dalam konteks mendukung misi
dan hakekat Gereja Katolik.

Perancangan bangunan gereja

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk pengembangan gereja dengan
prinsip inkulturasi sesuai amanat Konsili Vatikan I1. Paparan dalam penelitian
ini menunjukkan peran elemen-elemen arsitektur gereja dalam pembentukan
makna sakral Katolik, sehingga dapat dimanfaatkan untuk mengevaluasi
arsitektur gereja setempat, - baik dalam tahap perencanan ataupun tahap
penggunaan -; untuk memilih elemen-elemen yang akan digunakan pada
pengembangan arsitektur gereja setempat, sehingga dapat mendukung misi-

hakekat Gereja secara maksimal.

Keterbatasan Penelitian
dekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah semiotika Greimas, yang

aborasi dari pendekatan linguistik. Semiotika Greimas membuka peluang

untuk mengungkap nilai-nilai dalam relasi makna dan bentuk secara mendalam,

mengungkap nilai-nilai yang tersembunyi melalui program narasinya, namun

pen

Dal

dekatan semiotika Greimas juga merupakan sebuah sistem yang kompleks.

am operasionalisasinya dibutuhkan dukungan teori kognitif untuk dapat
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menjelaskan proses pemaknaan dengan baik. Narasi yang kurang memadai
memungkinkan terjadinya ambiguitas dalam mengungkapkan relasi makna dan
bentuk, karenanya dibutuhkan kejelasan konteks dalam lingkup bahasannya.

Salah satu langkah dalam metodologi penelitian ini adalah kajian berupa
komparasi objek studi terhadap arsitektur setempat/ arsitektur rujukan, sehingga

keterbatasan rujukan yang ideal dapat mempengaruhi hasil penelitian.

8.5 Wacana Penelitian Lanjut

Hasil penelitian ini masih dapat dikembangkan lebih lanjut. Beberapa fakta yang
belum terungkap dalam penelitian ini dapat terus ditelaah. Penelitian lanjutan
dapat dilakukan pada objek studi di daerah-daerah pusat kebudayaan lain di dalam
maupun di luar Jawa, seperti di Sumatera dan di pulau-pulau di Indonesia Timur.
Di daerah tersebut juga ditemukan bentuk inkulturasi arsitektur gereja dengan
identitas lokal yang kuat, sehingga penelitian lanjutan diharapkan dapat
mengungkap potensi dari arsitektur setempat untuk dikembangkan dalam
perancangan arsitektur masa Kini.

Bentuk inkulturasi arsitektur sebagai objek analisis tidak hanya meliputi
perwujudan fisik rancangan arsitek saja, melainkan juga merupakan hasil produksi
dari aktor pengguna vyaitu berbagai pihak yang berinteraksi dengan objek
arsitektur tersebut. Tidak semua pesan yang dirancang arsitek melalui perwujudan
arsitektur dapat “ditangkap” oleh mereka yang berinteraksi dengan arsitektur yang

dirancangnya.
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Tanda bukan hanya memiliki satu makna. Analisis semiotika yang
berusaha mengungkap nilai-nilai dalam relasi antara makna dan bentuk arsitektur
tidak dimaksudkan untuk menghasilkan interpretasi yang tunggal dan definitif,
melainkan membuka peluang untuk dapat mengungkap struktur signifikasi nilai
atau pesan dari setiap relasi makna dan bentuk.

Melalui analisis semiotika, kiranya dapat menjadi pertimbangan arsitek
untuk meningkatkan kesadarannya bahwa bentuk inkulturasi arsitektur dapat
menjadi media komunikasi, menyampaikan pesan misi dan hakekat (G)ereja, dan

sekaligus juga menyampaikan pesan —pesan kebudayaan masyarakat setempat.
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